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ABSTRAK 

Husna Fahrina Febriyanti: 190101010667. Aksiologi Perilaku Patuh dan Hormat 

Dalam Kitab Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad Karya K. H. 

Muhammad Syukri bin Unus,. Pembimbing Bidang Konten dan 

Metodologi Dr. Nuryadin, S. Ag, S.H, M.Ag dan Pembimbing 

Bidang Bahasa dan Teknik Penulisan H. Muhniansyah, M. Pd, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

Kata Kunci: Aksiologi Perilaku Patuh dan Hormat 

 Sejak dinyatakan sebagai pandemi oleh World Health Organization 

(WHO). Corona Virus Disease-19 (COVID-19) telah menjadi permasalahan bagi 

seluruh wilayah, khususnya di Kalimantan Selatan sendiri. Bukan hanya 

permasalahan kesehatan, melainkan telah menjadi permasalahan multi-sektoral, 

seperti di bidang ekonomi, sosial, politik, pendidikan, psikologis, dan sektor-sektor 

lainnya terutama sektor keluarga. Maka dengan terabaikannya berbagai sektor ini 

menjadikan problema pada akhlak manusia yang menyebabkan banyaknya 

kebobrokan dalam rumah tangga yang disebabkan oleh beragam faktor dalam 

kajian kondisi sosial di lapangan. Menurut K. H. Muhammad Syukri bin Unus 

merupakan ketidaktahuan orang dalam segi hukum dalam proses pembelajaran, 

maka dari itu peneliti melihat tawaran yang diberikan beliau  melalui kajian kitab 

Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad sebagai jawaban untuk mengatasi 

permasalahan ini. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hakikat sikap patuh dan 

hormat serta penerapannya Menurut K. H. Muhammad Syukri bin Unus terutama 

dalam kajian kitab Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad. 

 Penelitian ini berjenis penelitian kepustakaan (library research), dengan 

menggunakan metode content Analisis. Adapun teknik analisis yang digunakan 

adalah pendekatan filsafat aksiologi, dimana peneliti menganalisis nilai atau pun 

hakikat yang terkandung Dalam Kitab Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad Karya 

K. H. Muhammad Syukri bin Unus. 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Menurut K. H. 

Muhammad Syukri bin Unus bahwa nilai patuh yang diambil disini ialah 

kecenderungan patuh kepada perintah Allah Swt. Orang yang memiliki sikap patuh 

dan hormat tentunya berlandaskan ilmu, karena patuh dan hormat tanpa ilmu akan 

menjadi masalah. Setiap orang patuh yang berlandaskan ilmu maka akan dilandasi 

dengan niat yang baik, namun jika dengan hormat saja belum tentu disertai dengan 

niat. Orang yang berilmu maka ia akan berlapang dada dalam menerima nasihat, 

mengamalkan ilmunya, dan memiliki niat yang benar dalam segala perbuatannya. 

Penerapan hakikat pendidikan sikap patuh dan hormat dalam kitab Irsyadul Awlad 

Min Ayyuhal Walad memiliki keterkaitan dalam tujuan serta nilai-nilai pendidikan 

pada umumnya. Selaras dengan yang disebutkan dalam kitab ini bahwa orang yang 

alim Insya Allah ia pengamal namun orang yang pengamal belum tentu ia alim. 


